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ABSTRACT 
 
This research is an attempt to reveal the development of modern art in 
Lombok in 1960 to 1990. In that time period there was a change in the 
development of developing patterns which might be influenced by various other 
supporting factors. The development of modern art in Lombok, began with the 
emergence of new techniques and media in the work carried out by the alumni 
academics of art academies in Yogyakarta.  
The results of this study indicate that the development of modern art in 
Lombok, began with the emergence of ASRI Yogyakarta academic alumni artists, 
such as I Gusti Bagus Kebon, Abdurahman Mansur and several other artists in the 
1960s. Overall, these early period artists carried the style of realism that they 
absorbed during their studies. Entering the 1970s the growth of the style of art of 
modern artists is quite diverse by prioritizing personal language expressions that 
prioritize lyricism. This period is known as the pioneering period of irradiance as 
the opening start of the development of a variety of revealed languages which are 
moved by artists across art colleges and self-taught artists. The last period was the 
1980s which became beginners began to develop a variety of existing patterns, 
with the exploration of a more diverse language revealed including media 
exploration.  
Keywords: Development, Fine Art, Modern in Lombok 
 
Penelitian ini merupakan upaya untuk mengungkapkan perkembangan seni 
rupa modern di Lombok tahun1960 hingga 1990. Pada rentang waktu tersebut 
terjadi perubahan perkembangan corak yang berkembang dimungkinkan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung lainya. Perkembangan seni rupa 
modern di Lombok, dimulai dari munculnya kebaruan teknik dan media dalam 
berkarya yang diusung oleh para seniman akademis alumni akademi seni di 
Yogyakarta.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perkembangan seni rupa modern di 
Lombok, dimulai dengan munculnya para seniman akademis alumni ASRI 
Yogyakarta, seperti I Gusti Bagus Kebon, Abdurahman Mansur dan beberapa 
seniman lainya pada tahun 1960an. Secara keseluruhan seniman periode awal ini, 
mengusung corak realisme yang diserapnya semasa studi. Memasuki dekade 
1970an pertumbuhan corak seni rupa para seniman modern cukup beragam 
dengan mengedepankan bahasa ungkap pribadi yang mengedepankan lirisme. 
Perode ini dikenal dengan periode lirisme rintisan sebagai pembuka mulai 
berkembangnya beragam bahasa ungkap yang digerakan oleh seniman lintas 
perguruan tinggi seni dan seniman otodidak. Periode yang terakhir ialah periode 
1980an yang menjadi pemula mulai berkembangnya berbagai corak yang ada, 
dengan eksplorasi bahasa ungkap yang lebih beragam termasuk ekplorasi media. 
Kata kunci : Perkembangan, Seni Rupa, Modern Di Lombok 
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PENDAHULUAN 
A. Latarbelakang  
Perkembangan dunia kesenian merupakan wujud dan ekspresi yang lahir 
dari nilai-nilai budaya masyarakat (sosial) yang terus tumbuh pada setiap lini 
kehidupan. Tatanan nilai yang terkandung pada kelompok masyarakat memiliki 
pengaruh terhadap perkembangan setiap kesenian yang ada. Hadirnya kehidupan 
kesenian di setiap daerah merupakan bagian konstruksi kesenian nasional yang 
sangat menarik untuk digali,  dalam rangka membongkar serpihan kehidupan 
kesenian daerah dalam membangun wacana kesenian nasional yang lebih luas.   
Perkembangan jejak-jejak seni rupa modern di Lombok, pada masa awal 
tidak dapat dipisahkan dari wacana seni tradisi yang lekat dalam berbagai 
aktivitas masyarakat suku Sasak abad ke-19-an. Seperti yang dapat kita lihat pada 
berbagai perlengkapan upcara adat  dan keagamaan,  maupun alat kebutuhan 
sehari-hari, yang kerap dilengkapi dengan citra visual yang estetik, berupa 
ornamen dan hiasan dengan segala makna dan filosofis yang melekat padanya.  
Praktik berkesenian, yang dilingkupi sistem kepercayaan yang kental, 
terus berlanjut hingga1950-an. Memasuki tahun 1960-an, era baru wacana seni 
rupa di Lombok, diwarnai dengan hadirnya tawaran kebaruan teknik dan media 
dalam proses penciptaan karya seni rupa yang kemudian menjadi tonggak lahirnya 
kehidupan seni rupa modern di Lombok hingga saat ini. Hadirnya tawaran 
kebaruan,  media dan teknik dalam proses penciptaan karya seni rupa modern, 
menjadi pilihan lain bagi para perupa Lombok, dari ketatnya norma dan filosofi 
sistem kepercayaan yang melingkupi proses penciptaan karya seni tradisi 
sebelumnya. Untuk dapat bergerak dari satu corak karya satu kepada corak karya 
yang lainya. 
Praktik berkesenian semacam ini mengindikasikan adanya perubahan 
paradigma atau perubahan gagasan dari masing-masing seniman. Terkait hal ini, 
Thomas Khun (1989:11-12), menjelaskan keberadaan paradigma sebagai sesuatu 
yang menggatikan gagasan atau kerangka pikir dari sebuah teori atau dalil-dalil 
yang berkembang. Keterkaitan antara paradigma dalam dunia kesenian, dijelaskan 
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sebagai krangka pikir seorang seniman, yang tercermin pada corak atau gaya 
lukis, maupun pilihan bentuk, metrial dan teknik yang digunakan dalam 
menciptakan karya lukisnya, (Agus Burhan, 2014: 22). 
Perkembangan periodisasi dalam penelitian sejarah dijelaskan juga oleh 
Kuntowijoyo (2013:11), sebagai proses sosiolgi yang membicarakan perubahan 
waktu yang berkaitan erat dengan siklus perkembangan, kesinambungan, 
pengulangan dan perubahan. Konstruksi pandangan Kuntowijoyo ini menjadi 
fokus penelitian penulis melalui pendeteksian perubahan yang terus tumbuh dan 
bergerak pada medan seni rupa modern di Lombok, melalui corak karya lukis 
yang berkembang. Dalam penulisan sejarah, perubahan yang berkembang selalu 
dipengaruhi berbagai aspek lain, terkait waktu (time bound) dan kebudayaan 
(culture bound), dalam lingkup sosiologi seni.  
Dalam penelitian ini penulis juga akan menggunakan pendekatan sejarah, 
sosiologi seni yang dalam pandangan Sartono Kartodirdjo (2014: 4), merupakan 
perspektif untuk meneropong segi-segi sosial peristiwa yang dikaji, serta nila-
nilai, yang berhubungan dengan golongan lain. Perspektif sosiologis dalam 
penelitian ini, akan mengungkap latarbelakang sosial dan pelbagai proses kreatif 
penciptaan karya seni yang mencerminkan setting masyarakat tempat karya 
tersebut diciptakan. 
 Terkait hal ini, Janet Wolff dalam buku The Social Production of Art ( 
1981: 138-140), yang menjelaskan posisi seniman sebagai produser budaya yang 
memiliki keterkaitan erat pada medan sosiologi seni yag ada. Generalisasi seperti 
itu dapat membentuk dasar untuk hipotesis mengenai hubungan  seniman dengan 
budaya, masyarakat dan ekonomi pada sebuah lokasi. Aspek lain yang sangat 
menarik untuk dikaji dalam perkembangan seni rupa modern di Lombok ialah, 
munculnya perubahan paradigma estetik karya-karya yang berkembang dari satu 
periode keperiode yang lain. Dalam hal ini penulis akan menggunakan teori 
analisis “ The Sociology of Art”  Arnold Hauser. Dalam buku ini, Arnold Hauser 
(1982: 409) menjelaskan terkait perubahan sebuah gaya sebagai sebuah peristiwa 
sejarah seni yang paling fundamental melalui pola perubahan gaya dan selera,  
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proses ini merupakan sebuah fenomena dialektika yang tidak dapat diragukan dan 
merupakan hasil dari tendensi yang  kontradiktif yang berkembang.  
B. Rumusan Masalah 
Bertolak dari latarbelakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apa yang melatarbelakangi munculnya seni rupa modern di Lombok pada 
tahun 1960-an ? 
2. Bagaimanakah  perkembangan aspek sosiokultural seni rupa modern di 
Lombok pada tahun 1960 hingga 1990-an ? 
3.  Bagaimanakah perubahan corak pada setiap periodisasi perkembangan 
seni rupa modern di Lombok tahun 1960 hingga 1990 ?  
 
METODOLOGI 
A. Desain Penelitian 
 Jika ditinjau dari permasalahan dan tujuan penelitian maka, desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah, penelitian deskriptif analitik 
dengan menggunakan penedekatan sejarah. Penelitian ini bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lainnya secara holistik (Moleong, 2010: 
4-6).  
   
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah ke seluruhan subjek penelitian, Arikunto (2010:173). 
Sampel ialah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini, 
populasi penelitian ialah kehidupan seni rupa modern  di Lombok meliputi 
pertumbuhan dan perkembanganya terkait seniman dan karya yang muncul. 
Sampel dalam penelitian ini adalah segala aktivitas kesenian berserta karya-karya 
yang dihasilkan pada periode yang telah ditetapkan dalam penelitian, yaitu mulai 
dari tahun 1960 hingga 1990-an. Teknik penentuan sampel, ialah menggunkan 
teknik purposive sampling (sampel bertujuan).   
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan pengumpulan data dengan teknik obesevasi. 
Observasi adalah pengumpulan data secara langsung yang ditata secara sistematis 
melalui pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena penelitian, (Hariwijaya, 
2008: 60).  Studi Pustaka Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data 
sekunder melalui sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal, majalah, artikel, 
dan sebagainya. Berkaitan dengan hal tersebut, Kuntowijoyo (2001: 99) 
menjelaskan bahwa, data sekuder dalam membuat kajian pustaka ialah data yang 
disampaikan oleh yang bukan saksi sejarah.  Wawancara  dan Dokumentasi Pada 
hakikatnya wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 
itu dapat dilakukan oleh dua orang pihak, yaitu pewawancara yang menggunakan 
pertanyaan dan narasumber (diwawancara) yang memberi jawaban atas 
pertanyaan itu, Moleong (2007: 186).  
D. Analisis Data 
 Analisa data ialah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskanya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain (Moleong, 2004: 248). Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data 
yang memanfaatkan sesuatu di luar data untuk keperluan pengecekan atau 
pembanding terhadap data tersebut.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Latarbelakang munculnya seni rupa modern di Lombok tahun 1960-an 
1. Kehidupan Seni rupa tradisi di Lombok . 
Keberadaan seni tradisi di Lombok pra 1960-an, seperti halnya 
perkembangan seni rupa di Indonesia secara umum,  telah dimulai melalui konsep 
estetika yang muncul pada mitos-mitos yang tersebar di daerah tersebut dalam 
bentuk tutur dan cerita rakyat. Dalam bidang seni rupa, masyarakat tradisi kerap 
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melibatkan aspek seni rupa tradisi sebagai alat pemenuhan serangkaian upacara 
adat maupun kebutuhan keagamaan, seperti yang dapat kita temui pada berbagai 
karya seni terapan pada masyarakat suku Sasak di pulau Lombok, dan beberapa 
daerah dipulau Jawa dan pulau Bali. Aktivitas semacam ini secara turun temurun 
terus berkembang sebagai sebuah siklus dalam sirkuit kebudayaan yang tumbuh 
dari satu generasi ke generasi berikutnya.  
Aktivitas berkesenian yang lekat dengan nilai tradisi, dapat juga kita temui 
pada berbagai perlengkapan upacara kegamaan dan upacara adat, seperti: pada 
motif kain  tenun, ukiran pada bangunan adat dan beberapa simbol lain yang 
dihadirkan pada tempat ibadah masyarakat tradisi suku Sasak di pulau Lombok. 
Kuatnya nilai kesenian  pada kegiatan keagamaan dapat dilihat pada beberapa 
situs masjid kuno dan masjid adat di pulau Lombok.  Keberadaan simbol-simbol 
berupa binatang menjadi citra simbol yang divisualisasikan masyarakat tradisi di 
Lombok melalui bentuk-bentuk yang sederhana.  
Konsep estetika tradisional yang membangun keberadaan karya seni 
tradisional Sasak di pulau Lombok  ialah “semaiq” atau “paut”. Konsep ini dapat 
dimaknai sebagai sebuah keberadaan wujud yang tidak berlebihan, cukup dan 
mengutamakan nilai kesedarhanaan. Tidak berlebihan atau sesuai dengan nilai-
nilai etika, antara lain jujur dalam berekspresi dan karya yang sejalan dengan 
kepribadian senimanya. Wujud seni rupa tradisional yang paling menonjol adalah 
ragam hias atau ornamen yang merupakan stilasi dari beberapa tanaman yang 
dipadang simbolik. Rangkaian pada ornemen tersebut secara ke seluruhan 
bermakna kehidupan sampai kematian dengan berbagai kisah perjalananya, 
(Fathurrahman, 2017: 234-235). 
Selain menghadirkan bentuk yang telah diaplikasikan melalui stilasi dan 
deformasi bentuk-bentuk flora, seni rupa tradisi, dapat juga ditemui pada 
penggunaan simbol warna yang terdapat pada beberapa jenis kain Sasak. Seperti 
“Kembang Komaq”, “Umbaq”, “Benang Enem” dan beberapa jenis kain tenun 
lainnya. Secara filosofis jenis dan motif kain tenun Sasak memiliki makna dan 
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tata cara penggunaan tersendiri, dalam berbagai kegiatan ritual adat dari proses 
kelahiran hingga kematian.  
Perkembangan seni rupa tradisi, dapat  juga ditemui pada beberapa 
karakter dan jenis topeng (tapel) pementasan seni peran yang berkembang di 
pulau Lombok. Seperti Topeng Cupak, Topeng Amaq Abir, Topeng Haji 
Abdurahman, Topeng Amaq Bangkol,  Topeng Amaq Tempenges dan beberapa 
jenis topeng lainnya, yang  ikut mewarnai kehidupan seni rupa tradisi di Lombok, 
melalui tokoh-tokoh yang ada.  Keberadaan ornamen tradisi juga dapat ditemui 
pengaplikasianya pada tokoh-tokoh wayang Sasak. Penggunaan ornamen pada 
wayang  memiliki karakteristik jenis yang berbeda dengan ornamen pada jenis 
kerajinan yang lain.   
Beberapa jenis seni tradisi yang berkembang di pulau Lombok, selain 
memiliki pengaruh pada kegiatan keagamaan agama Islam. Seni tradisi di 
Lombok juga memiliki aspek penting dalam kegiatan ritual keagamaan agama 
Hindu melalui patung-patung, yang digunakan pada upacara keagamaan. 
Munculnya pengaruh agama Hindu pada perkembangan seni tradisi di Lombok, 
dituliskan Lalu Wacana (1991:65) berikut ini :   
      Mengenai seni rupa, sejak penduduk pulau Lombok dan Sumbawa 
masuk Islam tidak diperbolehkan membuat lukisan makhluk hidup, 
terlebih lagi manusia. Menurut kepercayaan mereka, rumah yang ada 
patung di dalamnya tidak akan dimasuki malaikat. Dengan demikian 
keberadaan seni patung hanya terdapat di Lombok Barat saja yang 
penduduknya beragama Hindu. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, asumsi dasar dapat dikemukakan bahwa 
keberadaan seni rupa tradisi Lombok, memiliki keterkaitan yang sangat lekat 
dengan berbagai aktivitas kehidupan masyarakat pada waktu itu, baik pada aspek 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari maupun dalam aspek kegiatan kebudayan dan 
keagamaan. Secara ke seluruhan karya-karya yang dihasilkan pada masyarakat 
seni tradisi bersifat anonim, karena sulitnya dilacak para pembuatnya terlebih lagi 
tidak ditemukanya identitas pembuat pada karya-karya tersebut. 
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2. Pengaruh-pengaruh seni tradisi  pada corak karya-karya seni rupa modern 
di Lombok  
Eksplorasi nilai tradisi pada periode awal dapat dilihat pada karya lukis I 
Gusti Bagus Kebon, dapat dilihat melalui penggalian tema-tema yang dipetik dari 
cerita “tutur”, mitologi dan epos cerita yang berkembang pada masyarakat suku 
Sasak. visualisai yang dihadirkan pada corak karya lukis Bagus Kebon dengan 
tema ini, jika diamati secara mendalam maka akan kita temukan citra yang 
memiliki perbedaan yang cukup jauh dengan visualisai yang kita dapat temukan 
pada lukisan Bali dengan tema yang sama.  
Jika diperhatikan lebih jauh, pencarian nilai tradisi yang dieksplorasi 
Bagus Kebon pada karya lukisnya, dilakukan secara mendalam untuk 
menghadirkan karya seni yang bukan hanya menyajikan simbol bentuk perkara 
visual semata, namun lebih bagaimana karya lukis tersebut memiliki nilai atau 
pesan tentang pembelajaran kehidupan manusia. Muculnya pengaruh nilai tradisi 
juga dapat dilihat pada beberapa karya lukis I Wayan Pengsong dan Tarfi 
Abdullah.  
Dalam karya lukis Tarfi Abdullah, unsur kasat mata menjadi bagian 
penting yang terus dihadirkan melalui bantuk-bentuk yang khas ekspresif yang 
magis. Keberadaan elemen tradisi seperti bale lumbung dengan figur gadis yang 
dirias molek, seperti yang dilukiskan Pengsong tidak akan kita temukan pada 
lukisan karya Tarfi Abdullah. Seniman lain yang mengeksplorasi budaya Sasak 
kedalam karya lukisnya  dapat dilihat pada generasi periode ketiga seperti pada 
lukisan karya, Agus Fathurrahman, Lalu Syaukani dan Satar Tacik dan I Putu 
Nurdita, Muhammad Misre, Bambang Prasetya, I Gusti Bagus Lingsartha dan 
beberapa seniman lainnya. Para seniman ini, merupakan seniman periode ketiga 
yang berkarya pada periode 1980-an. Dalam hal pendidikan, para seniman ini, 
memiliki latarbelakang pendidikan seni dan non seni yang berbeda dan sangat 
mempengaruhi ideologi estetik masing-masing, sehingga mempengaruhi subject 
matter maupun pemilihan media dan teknik dalam berkarya. 
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B. Aspek Sosiokultural pada Perkembangan Seni Rupa Modern di Lombok 
Tahun 1960-1990-an 
1. Latar kehidupan sosial budaya pada tahun 1960-1990-an 
Gambaran setting sosial budaya yang seni rupa modern di Lombok 
dimulai pada dekade 1950-an, dengan dibukanya pelabuhan Ampenan. Dibukanya 
pelabuhan ini menjadi salah satu gerbang interaksi sosial, yang menjadi  tonggak 
awal perubahan kondisi sosial budaya di pulau Lombok. Difokuskanya Ampenan 
sebagai latarbelakang setting budaya di Lombok, dikarenakan posisi Ampenan 
sebagai pintu pertumbuhan sosial kultural masyarakat pendatang dan masyarakat 
asli Lombok, yang ikut mengonstruksi lahirnya kehidupan seni rupa modern di 
pulau Lombok. Kondisi sosial budaya semacam ini, tentu akan sangat berbeda 
dengan daerah lain di Lombok yang masih kental dengan nilai kultural tradisinya. 
Seperti dijelaskan  John Ryan Bartholomew dalam buku “Alif Lam Mim, 
Kearifan masyarakat Sasak” (1999: 45) : 
...Dalam banyak hal, Ampenan lebih mewakili semakin 
bertambahnya interdependensi campuran populasi etnis Indonesia yang 
berbeda jauh dari pada di desa atau daerah-daerah yang lebih terisolasi... 
Dari catatan di atas, dapat dilihat bagaimana wilayah Ampenan menjadi 
ruang akulturasi budaya modern di Lombok, melalui gerak urbanisasi  besar.  
Hadirya infrastruktur pelabuhan Ampenan berdampak pada terbukanya 
ruang interaksi sosial masyarakat Lombok dengan dunia luar, melalui berbagai 
kegiatan bisnis dan perdagangan yang dilakukan oleh berbagai etnis pendatang 
seperti etnis Tionghoa, Arab dan Melayu. Semaraknya kehidupan ekonomi 
memancing para pendatang untuk mulai hidup menetap di Lombok dengan 
membangun hunian atau perumahan “istana” bergaya kolonial Belanda, yang 
sebelumnya tidak pernah ditemui di pulau Lombok, seperti  dituliskan Zakaria 
(1998:180-181) berikut ini : 
Sementara sebagian kalangan saudagar Arab, Melayu dan 
Banjarmasin telah membangun “istana” di kota Ampenan dengan 
halaman-halaman yang luas meniru penguasa baru Belanda pada waktu 
itu. 
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Dengan munculnya beberapa bangunan “istana” oleh para pendatang dan 
pedagang baru di Ampenan, kelas masyarakat lain juga mulai membangun 
berbagai hunian lain seperti rumah toko mereka dengan mempertahankan 
arsitektur budaya tanah kelahiranya yang dipadukan dengan arsitektur budaya 
luar. Akulturasi budaya semacam ini dapat dilihat dengan adanya bangunan yang 
menggabungkan arsitektur art deco Barat dengan sentuhan pengaruh Cina di 
beberapa sudut kota Ampenan.  
Mulai dialih fungsikanya gedung-gedung modern di Ampenan, seperti 
gedung bioskop “Cwen Theater”, yang menjadi penopang ruang seni rupa modern 
melalui berbagai kegiatan pameran, dituliskan juga oleh John Ryan (1999: 45) : 
Sebagian besar bangunan kuno di Ampenan sekarang ini menjadi 
stand terlantar, sekalipun ada satu gedung bioskop kuno yang telah diubah 
menjadi sebuah galeri tempat memamerkan lukisan dan seni pahat modern 
Sasak. 
Semarak dan berkembangnya sosial budaya yang melingkupi Ampenan 
pada waktu itu, memicu kebutuhan daerah baru sebagai pusat pemerintahan pasca 
terpisahnya daari wilayah Bali. Dengan memilih kota Mataram sebagai pusat 
pemerintahan, maka persandingan dua daerah baru di Lombok ini diharapkan 
dapat menjadi pusat aktivitas kehidupan masyarakat modern Lombok dan 
menjadikanya sebagai  kota metropolitan pertama di Lombok pasca terpisahnya 
dari Kresiden Bali pada tanggal 17 Desember 1958.  
Selain kegiatan pameran yang dilakukan beberapa seniman modern di 
Lombok pada waktu itu, kegiatan pencarian potensi daerah yang dilakukan juga 
melalaui sektor pariwisata, dengan diadakanya beberapa kegiatan kesenian. 
Dituliskan oleh Naniek (2009: 21) bahwa, memasuki tahun 1982 pemerintan NTB 
mulai menggelar acara kesenian pertama dengan skala besar bertajuk “Malam 
Seni dan Busana NTB”.  Kegiatan tersebut melibatkan sekitar lima ribu pengisi 
acara yang menampilkan ragam seni dan budaya Nusa Tenggara Barat.  
Pada tahun 1980-an pemerintahan juga membentuk sebuah badan kesenian 
yang bernama BKKNI (Badan Koordinasi Kesenian Nasional Indonesia). 
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Lembaga ini merupakan lembaga yang menaungi segala jenis kegiatan kesenian 
yang termasuk di dalamnya seni rupa. Hadirnya badan ini juga kerap 
memfasilitasi kegiatan pameran seni rupa, salah satunya ialah pameran lukisan 
BKKNI di Hotel Granda Mataram pada tahun 1987.  
A. Perubahan corak seni rupa modern di Lombok tahun 1960 hingga 1990  
1. Periode Awal 1960-an 
Perkembangan sebuah periode sejarah seni, pada dasarnya terjadi 
dalam proses linierisasi sejarah yang panjang, melalui berbagai proses pasang 
surut yang terus berubah-ubah. Perubahan yang terjadi, selalu muncul dalam 
menggerakan tatanan kemapanan yang sebelumnya. Proses penerimaan 
terhadap berbagai tawaran kebaruan dalam menggantikan tatanan kemapanan 
dapat dilihat dalam sosiokultural yang begitu lekat dengan berbagai kegiatan 
dan aktivitas seni tradisi pada kehidupan masyarakat di Lombok pada waktu 
itu. Kehadiran seni rupa modern menjadi tawaran kebaruan, sebagai 
pendobrak kemapanan sebelumnya. Proses semacam ini, merupakan proses 
dialektika yang melingkupi perkembangan kehidupan seni rupa modern di 
Lombok pada dekade 1960 hingga 1990. 
Aktivitas dan gelagat keberadaan seni modern di Lombok dapat 
dimulai pada dekade 1960-an sebagai pendobrakan tatanan tesis seni rupa 
tradisi yang berkembang sebelumnya. Munculnya perkembangan seni rupa 
modern pada periode 1960-an, dapat menjadi  tawaran kebaruan bahasa 
ungkap para seniman melaui media, teknik, gaya dan corak yang tentunya 
tidak dapat ditemui pada keberadaan perkembangan kesenian sebelumnya. 
Pada periode ini, seniman diberikan ruang penghargaan pada kesadaran 
pribadi dan kebebasan berekspresi yang mendorong penjelajahan individual 
untuk melahirkan ungkapan bentuk yang beragam.  
Penamaan dekade 1960-an sebagai periode awal, lebih mengacu pada 
keberadaan perkembangan seni rupa modern di Lombok pada periode tersebut 
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yang lebih sebagai usaha pembuka, sebuah nafas baru dalam berksenian. 
Keberadaan seni rupa tradisi sebelumnya mulai digantikan dengan mulai 
dikenalnya keberadaan perkembangan seni rupa moder dekade awal di tengah 
masyarakat modern Lombok pada waktu itu. kecenderungan untuk mulai 
mencipta dan menuangkan gagasan dan ide dalam berkesenian menjadi 
penanda awal dibukanya dunia seni rupa modern di Lombok yang dapat 
ditemukan jejak-jejaknya hingga kini. 
2. Periode Pertengahan 1970-an 
Memasuki periode 1970-an, pasca perkembangan periode perintis atau 
periode awal perkembangan seni rupa modern di Lombok pada tahun 1960-
an. Pergerakan seni rupa di Lombok mengarah pada sebuah aktivitas 
pertumbuhan semangat berkesenian yang lebih besar, dengan corak karya 
yang sangat beragam oleh para seniman otodidak dan seniman akademis 
lintas perguruan tinggi. Keberagaman latarbelakang para seniman pada 
periode ini, menjadi penyumbang munculnya berbagai corak dan bahasa 
ungkap yang disajikan oleh masing-masing seniman terkait pengambilan 
subject matter maupun pemilihan teknik dan bahasa ungkap yang mereka 
gunakan.  
Keberagaman corak yang berkembang pada dekade 1970-an menjadi 
ciri visual sangat kuat yang dapat diamati melalui berbagai karya seniman 
seperti, I Wayan Pengsong, Tarfi Abdullah maupun Gani Selim dan beberapa 
seniman lainnya. Keberadaan corak realis yang telah dipopulerkan pada 
periode awal seni rupa modern di Lombok, memiliki posisi penting untuk 
menempatkan perhatian khusus salah satunya ialah dikarenakan 
perkembanganya selalu muncul pada setiap periode yang ada. Hal yang 
demikian dapat dilihat realisasinya pada karya lukis  seniman Tarfi Hidjaz.  
Penjelasan integrated professional artist dalam klasifikasi Howard S. 
Backer dapat dilihat pada buku Art Worlds (1928:228-232), yang 
menjelaskan integrated professional artist, sebagai seniman yang mampu 
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terhubung dengan kebudayaan yang ada, melalui berbagai simbol yang ada. 
Mereka memiliki teknik dan pengetahuan seni yang baik, sehingga mampu  
berkarya dengan baik. Kecakapan sosial yang dimiliki juga mampu 
menunjang proses bereksenianya dalam membangun relasi pasar dan 
bersosialisasi dalam medan kesenian yang ada. Mereka merupakan seniman 
yang telah diterima masyarakat penyangganya. Relevansi dari pandangan  
Howard S. Backer tersebut dapat dilihat pada aktivitas beberapa seniman 
periode kedua beberapa diantaranya ialah Wayan Pengsong dan Tarfi 
Abdullah.  
Selain digerakkan oleh beberapa seniman di atas, nama-nama lain yang 
juga mengisi perbendaharaan perupa pada peta seni rupa modern di Lombok 
pada dekade 1970-an ialah, Nahuddin Abdullah dan Izwar Dajur. Kebaradaan 
dua nama seniman ini, memang tidak begitu banyak tercatat dalam peta seni 
rupa Lombok. Namun  pada pasca dekade 1990-an, Nahudin Abdullah dan 
Izwar Dajur mulai banyak muncul melalui keterlibatnya pada komunitas 
“Sanggar Berugaq”, yang merupakan sanggar yang menaungi seniman-
seniman pada bagian timur pulau Lombok tersebut.   
3. Periode Kekinian 1980-an 
Periode ini, merupakan periode kehidupan seni rupa modern di 
Lombok, yang berlangsung pada dekade 1980-an. Pada dekade ini, arus 
pergerakan seni rupa modern di Lombok lebih menunjukan pada 
perkembangan ke arah corak yang mengedepankan ungkapan bahasa ungkap 
emosi dan perasaan yang lebih beragam.  Kebebasan ekpresi personal memicu 
penjelajahan setiap seniman dalam melahirkan bahasa ungkap yang lebih 
mengedepankan emosi dan ungkapan perasaan dalam menuangkan ide melalui 
berbagai bentuk visual. Maupun dalam berusaha membebaskan diri dari 
berbagai media konvensional yang telah populer sebelumnya.  
Penamaan seni rupa media baru, lebih berlandaskan pada pandangan 
para seniman untuk mulai membebaskan diri pada aspek media. Pembebasan 
     UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
16 
 
PERKEMBANGAN 
SENI RUPA 
MODERN DI 
LOMBOK TAHUN 
1960-1990 
PERIODE 
AWAL  
  1960-an 
PERIODe 
TENGAH 
1970-an 
PERIODE 
KEKINIAN  
1980-an 
PERIODE PERINTIS 
•REALISME 
•NATURALISME 
PERIODE   LIRISISME 
• ROMANTISISME 
• EKSPRESIF 
• ABSTRAK 
• REALISME 
PERIODE LIRISME EKSPRIMENTAL 
• REALISME 
• ROMANTISISME 
• ABSTRAK 
• DEKORATIF  
• MEDIA BARU  
• PERFORMANCE ART 
dan eksplorasi media yang dilakukan seniman menjadi penanda keberadaan 
pemilihan dan tawaran kebaruan media yang digunakan. Keterbatasan 
pengolahan media pada periode sebelumnya yang hanya menggunakan kanvas, 
mulai dibebaskan untuk mulai mencoba kemungkinan baru dengan meleburkan 
berbagai teknik penciptaan.  
Keberagaman pola pikir dan diserapnya berbagai ilmu dan tafsiran 
kesenian, melalui dunia akademis bermuara pada pencarian bahasa visual para 
seniman sehingga memunculkan corak karya yang bersifat dekoratif, abstrak, 
impresionis, dengan kebebasan pemilihan  media non konvesional kanvas, 
yang tidak dapat di temukan pada periode-periode sebelumnya. Beberapa ciri 
lain yang dapat dilihat pada periode ini, selain dengan mulai dihancurkannya 
batasan dan eksplorasi mediayang sangat kontras dengan periode sebelumnya. 
Perjalanan negasi yang menghacurkan kemapanan seni rupa sebagai tesis pada 
dekade 1960 hingga 1990, dapat didobrak dengan munculnya bahasa ungkap 
yang meleburkan batas-batas seni.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.61 
Bagan Perkembangan Periode Seni Rupa Modern di Lombok  
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KESIMPULAN 
 
Penelitian ini berfokus pada perkembangan seni rupa modern di Lombok 
pada tahun 1960 hingga 1990. Menggunakan pendekatan sejarah pada aspek 
sosiohistoris dengan hasil penelitian  bahwa, perkembangan seni rupa modern di 
Lombok merupakan sebuah pola baru dalam berkesenian yang sebelumnya 
dilingkupi oleh perkembangan seni rupa tradisi yang begitu kental melingkupi 
kehidupan masyarakat lombok pada waktu itu.  
Perkembangan sosiologis pada dekede 1960-an  di Lombok menjadi faktor 
penyumbang munculnya karya seni modern di Lombok, dengan hadirnya para 
seniman pendatang sebagai pengaruh dari mulai terpecahnya Lombok dengan 
daerah Bali. Pertumbuhan geliat seni rupa modern di Lombok, yang didominasi 
oleh corak realis melandasi pengklasifikasian periode ini sebagai periode 
realisme. Perkembangan sosiokutural yang ada pada dekade tersebut juga 
memicu, munculnya beragam tema karya lukis. Salah satunya ialah dengan 
munculnya corak karya lukis dengan tema tradisi yang bersumber dari mitologi 
dan tutur Sasak,seperti pada lukisan I Gusti Bagus Kebon.  
Pada dekade 1970-an, geliat kesenian mulai menunjukan harapan baru 
dengan meunculnya berbagai corak karya, yang menitik beratkan pada ungkapan 
lirisme setiap personal. Hal ini melandasi penamaan periode kedua ini, sebagai 
periode lirisme rintisan dengan penjabaran keberadaan corak yang 
mengedepankan ungkapan (lirisme) sebagai titik penting para seniman untuk 
dapat berkarya dengan karakter khas masing-masing.  
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